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Abstrak

Media digital memiliki peran penting dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat terutama dalam bidang politik. Salah satu bidang politik yang dapat memanfaatkan media digital adalah proses pemilihan umum, namun sayangnya hingga hari ini pemanfaatannya belum maksimal. Pemilihan umum pada negara-negara Demokrasi, diantaranya Indonesia merupakan sarana yangdigunakan warga negara untuk memilih perwakilannya pada lembaga legislatif maupun non legislatif serta pemilihan presiden dan para perangkat pemerintahan lainnya dalam menjalankan pemerintahan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat yuridis normatif, yaitu mencatat berbagai bacaan yang penting dan menyusun poin-poin dalam pembahasan yang akan diteliti. Dengan mendesripsikan berbagai kajian yang telah diperoleh serta menyelesaikanmasalah terkait tema yang ada. Kesimpulan yang diperoleh adalah, media digital saat ini baru dipergunakan sebatas sarana penyedia informasi dan berbagai berita mengenai pemilihan umum. Juga sebagai sarana untuk memperkenalkan lebihjauh para tokoh atau kandidat yang mencalonkan diri sebagai pemimpin. Pemanfaatan media digital secara maksimal diharapkan dapat mengurangi kelemahan-kelemahan dalam pemilihan umum yang akan diselenggarakan pada tahun 2024 termasuk dalam meminimalkan biaya dan mengefisienkan waktu, untuk membangun Indonesia lebih baik dengan pemilu yang inovatif dan berkualitas dalam menjaga asas demokrasi bangsa Indonesia. 
Kata Kunci: Etika; Indonesia; Media Digital; Pemilu.
Abstract

Digital media has an important role in carrying out life in society, especially in the political field. One area of politics that can utilize digital media is the general election process, but unfortunately, to date, its use has not been maximized. General elections in democratic countries, including Indonesia, are a means used by citizens to elect their representatives in legislative andnonlegislative institutions as well as elect the president and other government officialsin running the government. This research is a type of normative juridical research, namely recording various important readings and compiling points inthediscussion to be researched. By describing the various studies that have beenobtained and solving problems related to existing themes. The conclusionobtained is that digital media is currently only used as a means of providing information and various news regarding general elections. Also as a means tofurther introduce the figures or candidates who are running for leadership. It ishoped that maximum use of digital media can reduce weaknesses in the general elections that will be held in 2024, including minimizing costs and makingtime efficient, to build a better Indonesia with innovative and quality elections inmaintaining the democratic principles of the Indonesian nation.
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Pendahuluan 

Media digital merupakan sarana yang berfungsi sebagai penyedia informasi baikformal maupun non formal. Sebagaimana perkembangan dunia digital yangsemakin pesat menjadikan alat komunikasi yang canggih dan berperan pentingdalam keberlangsungan hidup bermasyarakat. Penyampaian informasi atau beritakepada rakyat saat ini tidaklah dilakukan dengan pengiriman surat atau melalui pengumuman secara langsung akan tetapi melalui media digital seperti tv, radiointernet dan media sosial (Firmansyah 2020). Negara dalam menjalankan segalakegiatan bagi masyarakat akan dibagikan menggunakan media digital (Sukri, Ariana, and Ekawaty 2021). Sehingga penyampaian informasi akan lebih mudahdan efisien. Selain memiliki manfaat yang banyak dalam bermasyarakat, mediadigital juga memiliki dampak negatif jika tidak dipergunakan dengan baikdanbijak bagi masyarakat (Maksudi 2018). Salah satu hal yang marak dalammediadigital adalah penyampaian berita bohong atau palsu yang populer dengan sebutanberita hoax. Hoax merupakan suatu informasi atau berita yang disampaikan tetapi masihbelum ada kepastian, terdapat unsur penipuan atau pembohongan publikyangmemiliki tujuan tertentu (Suharyanto 2019). Agar dapat terhindar dari berita hoax, masyarakat harus berhati-hati dalam menerima informasi yang ada di internet, harus mampu memberdayaan diri untuk mencari kebenaran informasi pada situs- situs resmi yang mampu mengklarifikasi. Dengan memilah dan memilih berbagai informasi yang ada di internet dan media digital lainnya (Rojabiaturrohmah, Sari, and Pujianti 2020) Media digital saat ini juga berperan dalam ranah demokrasi, dimana pemanfaatanberbagai media digital yang ada baik melalui tv, radio, internet, website, blog, media sosial dan sebagainya dipergunakan sebagai praktik demokrasi yangditujukan dalam masyarakat dengan tujuan mempermudah untuk mengetahui danmengakses berbagai informasi yang ada (Nur 2020). Dalampemilihan umumsering kali menghadirkan para kandidat/tokoh baru sebagai calon dalampemerintahan (Munzir, Asmawi, and Zetra 2019). Dengan media digital paracalon/kandidat dapat membuat kampanye maupun sosialisasi yang ditujukankepada masyarakat untuk dapat mengenal dan mengetahui calon kadidat mana yang akan mereka pilih (Sudibyo 2018). Proses kampanye yang seharusnyadilakukan secara langsung dapat dilakukan secara online dengan membuat website ataupun blog yang berisi pemaparan calon dan identitas serta programkerja yang akan dilaksanakan (JATMIKO 2019). Berbagai dukungan publik dapat didapatkan dengan memanfaatkan media digital yang ada dengan melalui berbagai platfrom dan media sosial yang yang tersedia seperti fb, ig, wa, twiter, google dan sebagainnya (Ristala 2019). Sehingga tidakperlu banyak mencetak brosur atau berbagai poster dalam jumlah besar dan dapat meminimalkan biaya yang dibutuhkan (Fabiana Meijon Fadul 2019). Dengan media digital menjadikan sarana kampanye dapat dilaksanakan dengan efektif danefisien (Jati 2019). Media sosial saat ini memiliki peranan yang sangat penting dalambidang politik. Sehingga tidak jarang bahwa media sosial dipergunakan dalamajang kepolitikan(Zainal and Megasari 2019). Seperti yang pernah terjadi beberapa tahunini terdapat Gerakan protes yang dilayangkan bahwa senjata besar dalammencipatakan kesadaran politik adalah media digital (Marta et al. 2022). Mediadigital yang menjadi konsumsi primer bagi masyarakat khususnya Indonesia(Anggraeni and Andrinoviarini 2020). Dimana Indonesia terutama publik sangat terbantu dan dimudahkan dengan adanya berbagai media digital yangada. Peranan lain media digital dalam bidang politik yaitu sebagai sarana pelancaranpemilihan umum. Pemilihan umum merupakan salah satu kegiatan demokrasi yang dipergunakanuntuk memilih Lembaga legislatif maupun non legislatif serta pemilihan presidendan para perangkat pemerintahan (Rohim and Wardana 2019). Sebelumnyadi Indonesia melaksanakan pemilihan umum secara manual, yakni pemilihmendatangi tempat pemilihan untuk mengumpulkan suara (Eka et al. 2021). Pelaksanaan pemilihan umum secara manual atau konvensional ini memiliki kelemahan-kelemahan diantaranya: membutuhkan waktu yang lama dalammenggumpulkan surat suara, memerlukan berbagai media perlengkapan seperti kertas, alat pencoblos, tinta dan sebagainya, banyak pemilih yang belummemahami dalam pemilihan sehingga surat suara yang didapatkan tidak sah, sertabesarnya anggaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pemilihan umum(Sunaryo 2019). Jika pemilihan umum pada tahun 2024 mendatang dilaksanakan secara serentakdan masih digabungkan, maka akan terjadi ketidak seimbangan antara keperluandan kebutuhan yang tersedia. Seperti jumlah anggota KPPS yang dibutuhkanlebihbanyak dan memakan waktu yang cukup panjang, menjadikan petugas KPPS akan mengalami kelelahan dan berdampak pada kesehatan mereka. Seperti pada tahun2019 lalu banyak petugas KPPS yang mengalami sakit bahkan ada yangmeninggal dunia. Tercatat berdasarkan data investigasi pada KementerianKesehatan melalui Dinas Kesehatan tiap provinsi, hasil investigasi mencatat petugas Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) yang sakit mencapai 11.239 orang dan korban meninggal 527 jiwa, informasi tersebut berdasarkan siaran pers Kementerian Kesehatan pada Kamis 16 Juni 2019 seperti dikutip oleh Antara (Sania Mashabi, 2020). Oleh sebab itu, mekanisme pemilu tahun 2024 mendatang harus diperbaiki agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Berbagai kendala dan kelemahanyangterjadi pada pemilihan umum secara konvensional ini memberikan pekerjaan rumah yang harus dapat diselesaikan dengan baik bagi pemerintah (Mufidah and Habibi 2019). Sehingga dengan hadirnya berbagai media digital yang semakincanggih saat ini menjadikan terobosan baru dalam perbaikan pemilu. Salahsatuide yang dipergunakan dalam pemilihan umum yang saat ini diterapkan denganmemanfatkan media digital yaitu sistem e-voting. E-voting atau elektronik votingmerupakan salah satu pemanfaatan perangkat media digital yang dipergunakanuntuk memudahkan dalam pemilihan umum. E-voting memberikan kesempatankepada pemilih untuk memberikan suaranya secara online baik menggunakanjaringan internet ataupun intranet. Negara-negara besar dunia dengan pemilihan yang memerlukan penghitungansuara telah lebih dulu menggunakan sistem e-voting untuk melakukan pemilihanpada negaranya masing-masing. Banyak model dari sisteme-voting yangdi tampilkan oleh negara-negara tersebut, dan terbuka peluang untuk pengelolapemilihan umum pada negara Indonesia mengadopsi salah satu model dari sistemtersebut. Pemilihan umum tahun 2024 sudah didepan mata, harapan seluruh elemenmasyarakat adalah terselenggaranya Pemilihan Umum yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dengan lebih baik, sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. Pilihan terbaiknya adalah dengan memaksimalkan pemanfaatkan media digital dalam berbagai proses pemilihan yang akan dilaksanakan. Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti akan mengulas lebihlanjut terkait etika media digital, dampak dan potensinya dalampemilu tahun2024 mendatang. Sehingga bangsa Indonesia dapat mempersiapkan diri untukmenghadapi tantangan dan peluang yang ada dalam proses pemilu mendatang, dan memastikan bahwa demokrasi Indonesia tetap kuat dan relevan juga mampumengadopsi kemudahan digital dengan maksimal. Metode Penelitian Penelitian ini merupakan jenis penelitian yuridis normatif dimana langkahlangkah penelitian yang dilaksanakan berdasarkan prosedur ilmiah denganmenentukan tema yang sesuai dengan masalah yang diangkat berdasarkan fakta dan logika keilmuan sesuai dengan hukum dan norma-norma yang berlaku (Dahlia and Permana 2022). Pengumpulan data yang penelitian secara studi literatur dimana peneliti mengkaji berbagai bacaan yang sesuai dengan tema baikyang berasal dari buku, jurnal dan artikel seta website maupun internet lainnya (Witarti, Puspitasari, and Fithriana 2020). Kemudian menentukan topik permasalahan dan menganalisis masalah-masalah tersebut berdasarkan ketentuan dalam penlitian (Karo 2023). Dengan mencatat berbagai bacaan yang penting dan menyusun poin-poin dalam pembahasan yang akan diteliti. Denganmendesripsikan berbagai kajian yang telah diperoleh dan menyelesaikan masalahterkait tema yang ada. Dengan menggunakan analisis deskriptif dalammemaparkan hasil yang diperoleh dalan penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Media Digital Pesatnya perkembangan media digital saat ini berpengaruh pada kegiatan dalam masyarakat. Media digital ini adalah perkembangan teknologi dalammediakomunikasi pada masyarakat di seluruh dunia. Dengan menggunakan media digital ini akan menciptakan suatu interaksi sosial baru yang terjalin bagi individumaupun kelompok masyarakat (Prasetia 2019). Sehingga menimbulkan suatufaktor ketergantungan yang akhirnya dibutuhkan di tiap harinya. Maka akanmemunculkan atau mengenal banyak hal baru yang akhirnya berpengaruhbagi tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat (Ode et al. 2022). Dengan adanya perkembangan media digital kita dapat menikmati dan mengaksessegala hal yang dibutuhkan secara mudah. Bahkan dalam berkomunikasi kita bisaberinteraksi dengan warga lain di berbagai belahan dunia yakni dalammaupunluar negeri. Banyak platrom dalam media digital yang dapat digunakan dalamberinteraksi yaitu internet dan medsos. Dengan internet kita dapat mencari berbagai informasi di media maya. Baik berbagi maupun mencari informasi dimanapun dan kapanpun dapat dilakukan (HAYATI 2021). Platform yang sering digunakan masyarakat dalam berinteraksi diantaranyaistagram, wa, fb dan twiter. Dengan menggunakan berbagai media tersebut dinilai dapat mengetahui hal-hal yang sedan atau trend dikalangan masyarakat. Berbagai fitur / fasilitas yang telah ditingkatkan sehingga para pengguna dapat mendokumentasikan dan berbagi informasi di setiap kegiatan yang dilakukansetiap harinya. Seperti foto, video live chat dan sebagainya yang dapat menunjanginteraksi sosial di media maya. Kesadaran yang ditimbulkan akibat menggunakanmedia sosial meningkatkan perilaku kebiasaan untuk menghargai danmempresentasikan kehidupan yang “likeable” . Pemanfaatan media digital yang saat ini telah mengalami kecanggihandanmemiliki banyak fitur yang sangat membantu dalam membantu dalammempermudah segala kebutuhan masyarakat. Dimana masyaraat dalammenadapatkan dan berbagi iformasi dari berbagai belahan dunia dan dari manapun. Pelaksanaan- pelaksanakan berbagai kegiatan dan informasi yang mudah diaksesdimanapun dan kapanpun. Media yang dirasa menjadi sarana komunikasi bagi masyarakat yang sangat berguna bagi kehidupan masyarakat saat ini haruslah dibarengi dengan perilakuberhati-hati dan sikap mawas diri dalam memilih dan memilah mana yangbaikdan buruk bagi kehidupan. Pemilihan Umum Di Indonesia Pemilihan umum merupakan sarana demokrasi yang diterapkan pada setiapnegara salah satunya Indonesia. Pemilihan umum merupakan salah satu kegiatandemokrasi yang dipergunakan untuk memilih Lembaga legislatif maupunnon legislatif serta pemilihan presiden dan para perangkat pemerintahan. Sebelumnyadi Indonesia melaksanakan pemilihan umum secara manual, yakni pemilihmendatangi tempat pemilihan untuk mengumpulkan suara. Pelaksanaan pemilihanumum secara manual atau konvensional ini memiliki kelemahan-kelemahandiataranya: membutuhkan waktu yang lama dalam menggumpulkan surat suara, memerlukan berbagai media perlengkapan seperti kertas, alat pencoblos, tinta dansebagainnya, banyak pemilih yang belum memahami dalam pemilihan sehinggasurat suara yang didapatkan tidak sah, besarnya anggaran yang dibutuhkan dalampelaksanaan pemilihan umum. Berbagai kendala dan kelemahan yang terjadi pada pemilihan umumsecarakonvensional ini memberikan pekerjaan rumah yang harus dapat diselesaikandengan baik bagi pemerintah (Nitra 2021). Sehingga dengan hadirnya berbagai media digital yang semakin canggih saat ini menjadikan terobosan baru dalamperbaikan pemilu. Salah satu ide yang dipergunakan dalam pemilihan umumyangsaat ini diterapkan dengan memanfatkan media digital yaitu sisteme-voting(Amilin 2019). E-voting atau elektronik voting merupakan salahsatupemanfaatan media digital yang dipergunakan untuk memudahkan dalampemilihan umum. Di Indonesia sistem pemilihan e-voting mulai diterapkandi daerah tertentu seperti kota-kota besar. Dimana dalam pelaksanaan pemilihandengan sistem e-voting ini dinyatakan dapat mempermudah proses pemilihandanmengefisienkan waktu. Biaya yang dipergunakan pun dapat diminimalisir sekecil mungkin dan tidak membutuhkan banyak pihak yang terlibat dalamprosespemilihan. Pemanfaatan fasilitas dan perkembangan media digital yang semakin canggihdalam proses pemilihan umum saat ini semakin membawa kemudahandanmengurangi kendala-kendala dalam pemilihan umum. Para petugas pemilihanumum dapat menghemat waktu dan biaya yang dibutuhkan dalampelaksanaanpemilihan umum. Menjadikan pemilihan umum merupakan kegiatan pelaksanaandemokrasi yang menjadikan negara tidak banyak mngeluarkan anggaranyangdibutuhkan dalam pelaksanaan pemilihan umum. Sehingga keuangan negara dapat dimanfaatkan dalam hal lain yang lebih penting dan bermanfaat bagi seluruhwarga negara di dalam masyarakat. Peran Dan Potensi Media Digital Dalam Pemilu Tahun 2024 MendatangMedia digital sangat berperan penting dalam proses pemilihan umumterutamasaat ini dikarenakan pesatnya perkembangan dan pertumbuhan media digital yangada. Masyarakat Indonesia sendiri tidak lepas akan penggunaan media digital dalam menjalankan segala aktifitas ayang dilakukan dalam kehidupan berbangsadan bernegara (Pratama 2021). Media digital yang saat ini menjadi kunci pokokdalam pelaksanaan kehidupan baik dalam berbangsa danbernegara.mempermudah dan membatu segala keperluan yang sulit dilaksakanoleh manusia diberbagai kalngan masyarakat.

Media digital saat ini juga berperan dalam ranah demokrasi, dimana pemanfaatanberbagai media digital yang ada baik melalui tv, radio, internet, website, blog, media sosial dan sebagainnya dipergunakan sebagai praktik demokrasi yangditujukan dalam masyarakat untuk mempermudah mengetahui dan mengaksesberbagai informasi yang ada. Dalam pemilihan umum sering kali menghadirkanpara kadidat/tokoh baru sebagai calon dalam pemerintahan. Dengan media digital para calon/kadidat dapat membuat kampaye maupun sosialisasi yang ditujukankepada masyarakat agar mengenal dan mengetahui calon kadidat mana yangakanmereka pilih. Proses kampaye yang seharusnya dilakukan secara langsung dapat dilakukansecara online dengan membuat website ataupun blog yang berisi pemaparancalondan identitas serta program kerja yang akan dilaksanakan. Dengan membuat video-video yang berisikan pemaparan serta program kerja yang akandilaksanakan jika kadidat/atau calon terpilih memnjadi pemimpin atau apparat pemerintahan. Sehingga masyarakat dapat melihat melalui berbagai media digital yang telah ada. Masyarakat dapat dipermudah dalam mengenal calon yangbaikdalam mempimpin kedepannya. Dimana akses yang dapat dillakukan dimanapundan kapanpun karena dapat disimpan dan tidak memiliki tenggat waktu tertentu. Menjadikan masyarakat dan dapat menentukan mana calon yang terbaikyangakan dapat memimpin dan membawa perubahan serta kemajuan bagi negara. Berbagai dukungan publik dapat didapatkan dengan memanfaatkan media digital yang ada dengan melalui berbagai platfrom yang tersedia dan media sosial yangada seperti fb, ig, wa, twiter google dan sebagainnya. Sehingga tidak perlu banyakmencetak brosur atau berbagai poster dalam jumlah besar dan dapat meminimalkan biaya yang dibutuhkan. Dengan media digital menjadikan saranakampanye dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Media digital yang saat ini memiliki peranan yang sangat penting dalambidangpolitik. Sehingga tidak jarang bahwa media sosial dipergunakan dalamajangkepolitikan. Seperti yang pernah terjadi beberapa tahun ini terdapat Gerakanprotes yang dilayangkan bahwa senjata besar dalam menciptakan kesadaranpolitik adalah media digital. Media digital yang menjadi konsumsi primer bagi masyarakat khususnya Indonesia. Dimana Indonesia terutama publik sangat terbantu dan dimudahkan dengan adanya berbagai media digital yangada(Bachtiar 2022). Dengan memanfaatkan media digital tersebut dalam pemilihan umumakanmenjadi mudah dan efisisen, selain itu masyarakat dapat memilih dan menentukanmana kadidat yang terbaik dalam memimpin suatu pemerintahan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dalam masyarakat (Wempie and Akmaluddin 2022). Mempermudah segala keperluan dan aktivitas dalam bernegara dan berbangsa. Pada tahun 2024 mendatang akan diadakan pemilihan presiden dikarenakanmasakepemimpinan presiden Joko Widodo yang akan segara berakhir dan tidak dapat mencalonkan lagi menjadi presiden karena telah menjabat selama 2 periode.

Pemilihan tahun mendatang yang digadang-gadang akan sangat hectik. Menjalanan peranan media digital yang sangat penting dalamproses pelancaranpemilihan umum bagi Indonesia. Dengan pemanfaatan media digital secara baikdan benar diharapkan dalam pemilihan umum tahun mendatang dapat dilaksanakan dengan lancer dan sebaik-baikknya agar pemilihan umummenghasilkan keputusan yang sesuai dengan hati Nurani masyarakat. Dengantetap menerapkan asas luber jurdil dan perpegangan pada dasar negara Pancasilaserta Undang-Undang dasar 1945. Terpilihnya pemimpin negara yang akanmembawa Indonesia menjadi lebih baik dan maju dengan bertanggung jawabpenuh dalam melaksanakan segala tugas yang diemban. Dengan memperbaiki proses dan prosedur pemilihan umumpada tahun 2024mendatang dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan media digital yang ada. Diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala dan kelemahan selamapelaksanaan pemilihan umum. Seperti perubahan pada prosedur pemilihan dimanapemisahan pemilihan legislative dan eksekutif serta pemilihan presiden yangdiadakan secara terpisah atau tidak dalam satu waktu. Meminimaliris terjadinyahal-hal yang tidak diinginkan dalam dan setelah diadakannya pemilihan umum. Seperti petugas KPPS yang mengalami kelelahan, sakit bahkan sampai meninggal dunia. Dikarenakan banyaknya tugas yang diemban dan harus diselesaikan secarabersamaan dalam dan setelah pelaksanaan pemilihan umum. Pemanfaatan media digital dengan maksimal diharapkan dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam pemilihan umum yang akan diseleggarakan tahun2024 mendatang. Dengan membangun pemilu yang inovatif dan berkualitasdalam menjaga asas demokrasi bangsa Indonesia. Serta pembagiandanpenggunaan teknologi yang efektif dan efisien dalam proses penyelenggaraanpemilihan umum. Kesimpulan Media digital memiliki peran yang sangat penting dalam bidang politik. Sehinggatidak jarang dipergunakan sebagai sarana dalam ajang politik. Seperti yang terjadi dalam beberapa tahun ini. Beberapa pakar menyatakan bahwa bahwa salahsatusenjata yang berdampak besar dalam melipatgandakan kesadaran politik adalahmedia digital. Pasca pandemi 2019, media digital menjadi konsumsi primer terbesar bagi masyarakat khususnya di Indonesia. Dimana Masyarakat indosensiamerasa sangat terbantu dan dimudahkan dengan adanya berbagai media digital yang ada. Media digital memiliki potensi yang sangat besar terhadap terwujudnya kegiatanpemilihan umum yang efektif, efisien dan berkualitas. Hal ini dikarenakan mediadigital dapat menjadi ruang akses yang mudah dijangkau oleh Masyarakat. Selainitu juga menjadi efisisen bagi semua kalangan karena dapat di akses dimana saja, sehingga menghemat waktu bangi banyak orang. Selain itu dengan keberadaanmedia digital juga memiliki potensi yang sangat besar terhadap terpilihnyakualitas pemimpin yang lebih maksimal. Dimana masyarakat dapat memilihdan menentukan mana kadidat yang terbaik dalam kegiatan pemilihan umumyangberlangsung di tahun 2024 dengan menganalisis jejak digital yang ditinggalkanoleh masing-masing para kandidat. Pemanfaatan media digital dengan maksimal diharapkan dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam pemilihan umum yang akan diseleggarakandiselengarakan pada tahu 2024 mendatang. Dengan membangun pemiluyanginovatif dan berkualitas dalam menjaga asas demokrasi bangsa Indonesia.
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